BAB VI

KESIMPULAN

Karya seni lahir merupakan dorongan rohani seniman penciptanya, guna
mengekspresikan ide dan pengalaman yang sifatnya individual. Untuk memvi-
sualisasikan ide-ide diperlukan suatu keahlian dalam penggunaan medium yang
dipilih dan dianggap cocok dengan gagasan yang diungkap.

Dalam proses penciptaan sebuah karya seni, dibutuhkan suatu konsep
berkarya yang jelas untuk memberi makna atau isi atas karya seni yang dicipta.
Adapun konsep yang melatarbelakangi dalam proses berkarya seni lukis ini
diawali dari rasa empati terhadap kesenian Buddhis khususnya patung Buddha
yang menggambarkan keagungan dan kedamaian. Pencitraan figur Buddha
yang diwujudkan pada seni patung Buddha di candi Borobudur merupakan
peninggalan kesenian klasik Jawa yang terpengaruh dari kesenian India. Dalam
konsep Buddhisme yang mengutamakan hubungan yang harmonis dengan alam,
sangat kontradiktif dengan kondisi sosial di- masyarakat Indonesia yang dalam
keadaan kacau balau atau chaos.

Dalam kondisi yang menimbulkan benturan-benturan sosial tersebut ,
bagi seorang seniman dibutuhkan suatu bahasa seni yang sesuai dengan ide,
dengan menggunakan bahasa visual yang mengutamakan elemen garis, warna,
tekstur dan unsur pengorganisasiannya akhirnya terwujudlah karya seni lukis
yang merupakan wujud kebebasan dalam berkreativitas. Kebebasan yang

dimaksud adalah dengan sentuhan kreativitas seni klasik, bisa diwujudkan
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karya seni lukis yang bernafaskan kebaharuan. Sebagaimana yang didambakan
dalam seni lukis modern, yang mempunyai kebebasan dalam mengungkapkan
ide, wujud seni yang berupa objek-objek yang ditampilkan, serta media yang
dipilih.

Karya seni lukis ini diharapkan dapat memperkaya khasanah seni lukis
Indonesia, serta secara pribadi dari hasil proses penciptaan karya seni lukis
sedikit banyak memperkaya pengalaman estetik, yang bisa menghibur dan

. meyegarkan jiwa dalam menghadapi kehidupan yang serba kompleks, sehingga
dapat memaknai kehidupan ini dengan hal-hal yang positif. Diharapkan pula

semoga bentuk dan isi dari karya ini dapat terbaca oleh apresian.
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